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RINGKASAN 

Pemilihan terhadap bahan litter yang digunakan menjadi pertimbangan 

dikarenakan kualitas dari bahan litter tersebut secara langsung dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan karekteristik karkas dan lemak abdomen ayam 

broiler. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan sekam 

padi dan serbuk gergaji atau campuran sekam padi dengan serbuk gergaji sebagai 

alas lantai kandang terhadap bobot karkas dan lemak abdomen ayam broiler. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Ternak dan 

Hijauan Fakultas Peternakan Universitas Jambi. Dilakukan selama 35 hari, dengan 

200 ekor DOC (Lohman). Perlakuan menggunakan imbangan sekam padi dengan 

serbuk gergaji, P0=100% sekam padi, P1= 75% sekam padi + 25% serbuk gergaji, 

P2= 50% sekam padi + 50% serbuk gergaji, P3= 25% sekam padi + 75% serbuk 

gergaji dan P4= 100% serbuk gergaji. Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, 

setiap ulangan masing-masing 10 ekor ayam. Peubah yang diamati meliputi 

konsumsi ransum, bobot potong bobot karkas dan lemak abdomen.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa imbangan sekam padi dengan 

serbuk gergaji berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum, namun 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot potong, bobot karkas dan lemak 

abdomen ayam broiler. Uji lanjut Duncan dilakukan pada konsumsi ransum 

ternyata P4 nyata (P<0,05) lebih rendah dari P1,P2, P3, P0. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan serbuk 

gergaji hingga tingkat 100% dapat digunakan sebagai alas lantai kandang tanpa 

menggangu presentase bobot karkas dan lemak abdomen ayam broiler.  
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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul 
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PRAKATA 

Ayam pedaging adalah salah satu komoditas unggas yang memberikan 

kontribusi cukup besar untuk memenuhi kebutuhan daging bagi masyarakat 

Indonesia. Hal ini terlihat dari permintaan daging ayam broiler yang semakin 

meningkat. Bahan litter menjadi perhatian utama dikarenakan akan berdampak 

langsung terhadap pertumbuhan ayam broiler. Sehubungan dengan ini, 

serangkaian penelitian telah dilakukan di Laboratorium Budidaya Ternak dan 

Hijuan Fakultas Peternakan Universitas Jambi di Mendalo Darat, Kabupaten 

Muaro Jambi. Hasil penelitian yang diperoleh dituangkan dalam penelitian ini.  

 Pada kesempatan  ini, penulis awali dengan mengucapkan puji dan syukur 

kehadirat Allah SWT, atas rahmat, hidayah dan nikmat kesehatan serta 

kesempatan yang telah dianugerahkan-Nya  sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan penulisan skripsi.  Skripsi ini merupakan persyaratan akademik 

untuk menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada Program Studi Peternakan 

Fakultas Peternakan Universitas Jambi. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian skripsi ini  telah 

melibatkan berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung yang 

telah memberikan kontribusi dalam penelitian dan penyelesaian penulisan Skripsi. 

Pada kesempatan ini penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada Prof. Dr. Ir. Abdul Aziz, M.Si. Selaku pembimbing utama dan 

Ibu Ir. Berliana. M.S. selaku pembimbing pendamping, atas bimbingan, dorongan 

dan motivasi serta diskusi yang dsangat berharga yang diberikan sejak 

penyusunan usulan penelitian hingga penulisan skripsi. Ucapan terima kasih 

penulis kepada sampaikan kepada Dr. Ir. Endri Musnandar, M.S sebagai dosen 

wali akademik yang telah memberikan arahan dan bimbingan selama menempuh 

pendidikan di Fakultas Peternakan Universitas Jambi.  

  Selanjutnya,  ucapan terimakasih kepada kedua orang tua penulis  yaitu 

Bapak Ari Haryanto dan Ibu (ALM) Nurmudiatini yang selalu mendoakan 

sehingga penulis dapat melewati masa perkuliahan hingga akhir. Keluarga 

tercinta  Abang  igo, wiwi, jesen, hawa, nara terutama pada Kak Erin dan kak 

Ebid yang luar biasa berperan selama perkuliahan yang selalu memberikan 
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dukungan, semangat dan motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan 

perkuliahan ini. Kepada anggota Tim Penelitian Iman, Nauval, Dio, Arik, Jo, 
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diri sendiri terimakasih sudah kuat dari banyaknya rintangan yang dilewati, 
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hampir menyerah tapi selalu menyakinkan semua akan terlewati hingga akhirnya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar belakang  

Penampilan  produksi ayam broiler yang baik dapat dicapai dengan sistem 

peternakan secara intensif dengan menggunakan bibit unggul, pakan berkualitas, 

dan managemen pemeliharaan dengan memperhatikan aspek kenyamanan dan 

kesehatan ternak (Nuriyasa, 2003). Salah satu faktor yang berhubungan dengan 

aspek kenyamanan dan kesehatan ternak adalah manajemen kandang, terutama 

penggunaan bahan litter sebagai alas lantai kandang selama pemeliharaan ayam. 

Bahan litter menjadi perhatian utama dikarenakan akan berdampak langsung 

terhadap pertumbuhan ayam broiler. Secara khusus, bahan litter sangat 

bermanfaat sebagai isolator dari pengaruh dingin lantai kandang dan sebagai 

absorban untuk menyerap air yang berasal dari feses sehingga dapat menjaga 

kondisi lantai tidak lembab. Di samping itu, bahan litter dapat memenuhi 

kebutuhan ayam untuk mengekpresikan tingkah laku, seperti mematuk, mengais 

dan mandi debu (dust bathing) yang dianggap penting terkait dengan 

kesejahteraan hewan (Bessei, 2006; Sandilands dan Hocking, 2012). 

Sekam padi merupakan bahan litter yang menjadi standar pilihan sebagai 

alas lantai dalam pemeliharaan ayam broiler. Hal ini dikarenakan bahan litter 

tersebut memiliki kualitas yang baik berdasarkan kajian terhadap sifat fisik dari 

bahan tersebut (Garces et al., 2013). Namun demikian, ketersediaan sekam padi 

dalam jangka panjang dapat menjadi kendala dikarenakan persaingan penggunaan 

bahan tersebut menjadi lebih  kompetitif dengan adaya perkembangan dan 

perluasan usaha peternakan ayam broiler, sehingga nilai bahan tersebut menjadi 

lebih mahal. Oleh karena itu, upaya mencari bahan litter lain untuk mengurangi 

penggunaan sekam padi diperlukan sebagai alternatif  bahan litter. Pemilihan 

terhadap bahan litter yang baik menjadi pertimbangan dikarenakan kualitas dari 

bahan litter secara langsung dapat mempengaruhi pertumbuhan dan karekteristik 

karkas ayam broiler (Garces et al., 2013).   

Serbuk gergaji merupakan produk sampingan dari pengolahan kayu yang 

dapat digunakan sebagai alternatif bahan litter  (Munir et al., 2019). Penggunaan 

serbuk gergaji dipandang lebih murah dikarenakan ketersediaannya cukup banyak 



2 
 

dan kurang umum digunakan sebagai bahan litter pada pemeliharaan ayam broiler. 

Jika ditinjau dari kualitas fisik, Farhadi (2014) melaporkan bahwa serbuk gergaji 

memiliki kemampuan menyerap air (water holding capacity) lebih tinggi dari 

sekam padi (283,55 vs 116,70%), selain itu kapasitas melepas air lebih cepat 

sehingga tidak menyebabkan litter menjadi lembab, namun serbuk gergaji meiliki 

ukuran partikel yang lebih kecil dan halus dari pada sekam padi sehingga 

menyebabkan litter menjadi berdebu. Lebih lanjut dijelaskan bahwa, syarat bahan 

litter yang harus memiliki kemampuan menyerap air yang baik, ringan, mudah 

didapat, dan tidak berdebu. Sejalan dengan Nuroso (2009) mengatakan bahwa 

litter adalah suatu lapisan permukaan dari bahan yang dapat menyerap air dengan 

baik dan tidak berdebu serta berfungsi sebagai alas yang dapat melindungi ayam 

dari lantai yang dingin terutama di malam hari. Oleh karena itu, penggunaan 

serbuk gergaji dikombinasikan dengan sekam padi untuk mempertahankan 

kondisi litter agar tidak berdebu.  

Berdasarkan pemikiran diatas, telah dilakukan penelitian tentang 

penggunaan imbangan sekam padi dengan serbuk gergaji sebagai alas lantai  

kandang untuk memperbaiki kondisi litter agar tidak berdampak negatif terhadap 

hasil karkas dan lemak abdomen ayam broiler. 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan imbangan sekam 

padi dengan serbuk gergaji sebagai alas lantai kandang terhadap bobot karkas dan 

lemak abdomen ayam broiler broiler dan pengaruhnya terhadap bobot karkas dan 

lemak abdomen ayam broiler.  

1.3.  Manfaat  

Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi teknis tentang manajemen alas 

lantai kandang yang terkait dengan penggunaan imbangan sekam padi dengan 

serbuk gergaji sebagai alas lantai kandang ayam broiler dan pengaruhnya terhadap 

bobot karkas dan lemak abdomen ayam broiler.  
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

2.1. Ayam Broiler  

Ayam broiler merupakan salah satu penyumbang protein hewani terbesar 

bagi masyarakat Indonesia dengan kandungan protein sebesar 18,20% per 100 

gram daging ayam dan merupakan jenis ras unggulan hasil persilangan dari 

bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama dalam 

memproduksi daging (Metasari et al., 2014). keunggulan dari ayam broiler bisa 

dilihat dari siklus produksi yang singkat yaitu dalam waktu 4-6 minggu ayam 

broiler sudah bisa dipanen dengan bobot badan 1,5 - 1,56 kg/ekor,  disamping itu 

perusahaan memberikan strain yang baik agar ayam mendapatkan hasil dan 

kualitas yang baik, perusahaan juga harus memilah milih dalam memilih bibit dan 

pakan (Yemima, 2014). 

 Dalam usaha peternakan ayam broiler, selalu dihadapkan dengan tiga 

faktor penunjang keberhasilan yaitu faktor bibit, makanan, dan tata laksana yang 

ketiganya saling berkaitan. Faktor tata laksana itu sendiri sangat ditentukan oleh 

pengelolaan perkandangan (Mugiyono, 2001). Permasalahan perkandangan yang 

memerlukan penanganan serius pada pemeliharaan broiler adalah litter. Berbagai 

bahan litter yang berasal dari limbah pertanian dan industri banyak tersedia dan 

harganya murah, diantaranya serutan kayu, sekam padi, dan jerami padi. 

2.2. Bahan Litter  

litter memiliki  fungsi  dalam menyerap kelembaban kotoran, mengurangi 

kontak antara ayam dan kotoran, melindungi anak ayam dari efek pendinginan 

tanah dan menyediakan tempat tidur yang hangat (Grimes et al., 2002). Selain itu 

litter juga mempunyai peranan cukup penting dalam memberikan lingkungan 

yang nyaman. beberapa jenis litter yang dapat digunakan sebagai alas kandang 

antara lain sekam (kulit) padi, serbuk gergaji, potongan-potongan jerami dan 

tongkol jagung yang sudah dipotong-potong (Kartasudjana, 2006). Jenis litter 

yang berbeda akan memberikan dampak yang berbeda terhadap suhu, 

kelembaban, gas amoniak, dan debu yang berakibat pada kondisi internal 

kandang.   
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Bahan litter mempunyai fungsi sebagai penyerap air, mengurangi kontak 

antara ayam dengan feses, sealin itu memberikan kehangatan pada anak ayam dan 

juga sebagai alas lantai kandang (Ritz et al., 2006). Berbagai bahan litter yang 

berasal dari limbah pertanian serta industri banyak tersedia dan harganya juga 

murah, (Mugiyono, 2001).  

2.2.1. Sekam Padi   

Sekam (kulit) padi adalah suatu limbah organik yang dihasilkan dari kulit 

padi yang sebelumnya melalui proses-proses tertentu. Di antara proses tersebut 

adalah melalui proses penggilingan dan melalui proses penumbukan . 

Karakteristik yang di miliki sekam padi adalah sangat ringan (Berat Jenis = 0,2 

kg/l), kasar sehingga sirkulasi udara tinggi (Rusli, 2009). Sekam padi memiliki 

karakteristik fisikokimia yang memiliki daya ikat terhadap air dan tingkat 

kepadatan yang tinggi  (Garces et al., 2013). Penggunaan sekam padi untuk alas 

kandang ayam broiler memiliki standar kebutuhan yaitu sekitar 2.5-4.0 kg/m2 dan 

ketebalan litter untuk daerah tropis dianjurkan 5-8 cm (Rusianto, 2008). Metasari 

(2014) yang menyatakan bahwa suhu litter pada jenis bahan litter sekam padi 

lebih tinggi (31,740C). Farhadi (2014) menyatakan bahwa sekam padi memiliki 

sifatnya yang menguntungkan  sebagai alas lantai kandang (Litter) karena 

memiliki kelembaban yang rendah serta kapasitas pelepasan air  (WRC) tinggi 

yaitu 6,03% . 

2.2.2. Serbuk Gergaji  

  Limbah industri pengolahan kayu seperti serbuk gergaji dapat digunakan 

sebagai alternatif bahan litter (Munir et al., 2019). Serbuk gergaji sangat cocok 

digunakan sebagai bahan litter kandang, karena serbuk gergaji merupakan bahan 

yang berpori sehingga air mudah terserap dan mengisi pori-pori tersebut (Ali, 

2006). ayam pedaging yang dibesarkan menggunakan litter serbuk gergaji 

memiliki kemampuan bertahan hidup 5-6% lebih tinggi,  pertambahan berat badan 

dan konsumsi pakan dibandingkan dengan yang dipelihara dengan sekam padi, 

tebu ampas tebu dan tempat tidur jerami gandum (Monira et al., 2003).  

Menurut Hafeez et al. (2009) melaporkan bahwa kemampuan menyerap 

air untuk serbuk gergaji, pasir dan jerami gandum sebagai alas lantai kandang 

ayam pedaging adalah 246, 152 dan 181%, masing-masing.  produk kayu yang 
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digunakan sebagai litter memiliki kadar air 11 sampai 14% (oven dasar kering) 

pada saat aplikasi (Bilgili et al., 2009). Selain itu kayu memiliki sifat antimikroba 

karena senyawa kimia yang dikandungnya, struktur fisik yang kompleks dan sifat 

higroskopis (Milling et al., 2005). Ditinjau dari kualitas fisik, Farhadi (2014) 

melaporkan kemampuan menyerap air (water holding capacity) pada serbuk 

gergaji (283,55%) lebih tinggi dari sekam padi (116,70%), akan tetapi, kapasitas 

pelepasan air (water releasing capacity) pada serbuk gergaji tidak berbeda dengan 

sekam padi (55,20,  47,28%). 

2.3.Konsumsi Ransum  

Ransum merupakan gabungan dari beberapa bahan yang disusun 

sedemikian rupa dengan formulasi tertentu untuk memenuhi kebutuhan ternak 

selama satu hari dan tidak mengganggu kesehatan ternak (Herlina et al., 2015). 

Ransum dinyatakan berkualitas baik apabila mampu memberikan seluruh 

kebutuhan nutrien secara tepat, baik jenis, jumlah, serta imbangan nutrisi tersebut 

bagi ternak. Konsumsi ransum dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain  antara 

lain besar tubuh ayam, aktifitas sehari-hari, suhu lingkungan, kualitas dan 

kuantitas ransum (NRC, 1994). Selain itu, penggunaan bahan litter sekam padi, 

serbuk gergaji dan limbah pertanian selama 42 hari diperoleh rataan konsumsi 

pakan berkisar 2626-2789 g (sundaran et al., 2000). Lebih lanjut, Agapito dan 

Malvar (2019) melaporkan bahwa ayam broiler yang dipelihara selama 6 minggu 

dengan litter serbuk gergaji mengkonsumsi ransum lebih tinggi dari litter sekam 

padi (4,3 vs 4,1 kg).  

2.3.Bobot Potong 

  Ahmed et al. (2006) melaporkan bahwa penggunaan bahan litter sekam 

padi dan serbuk gergaji diperoleh rataan bobot potong 1486-1716 g. Sependapat 

dengan Monira et al., (2003) yang menyatakan bahwa  penggunaan berbagai jenis 

bahan litter seperti sekam padi dan serbuk gergaji tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot potong ayam. Sarica et al., (2000) penggunaan bahan litter serutan 

kayu, batang gandum, sekam padi, kacang-kacangan selama 42 hari tidak 

berpengaruh nyata terhadap bobot potong ayam broiler. Selanjutnya Chamblee et 

al., (2003) melaporkan bahwa penggunaan bahan litter sekam padi dan serutan 

kayu tidak berpengaruh nyata terhadap bobot potong ayam broiler. Laporan 
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penelitian Boussaada dan Ouachem. (2019) menunjukkan bahwa bobot akhir 

ayam yang dipelihara selma 42 hari di atas litter serbuk gergaji memiliki bobot 

akhir  yang lebih  tinggi  (+4,95%; p = 0,01) dibandingkan dengan jerami, serbuk 

kayu dan sisa tanaman. 

2.4. Bobot Karkas  

 Karkas merupakan bagian dari tubuh ayam setelah dilakukan 

penyembelihan secara halal, pengeluaran darah, pencabutan bulu dan pengeluaran 

jeroan, tanpa adanya bagian kepala, leher, dan kaki (SNI 2009).  Presentase karkas 

adalah perbandingan antara bobot karkas dengan bobot hidupnya ayam dikalikan 

dengan 100 % . Lebih lanjut Resnawati dan Hardjasworo (2004) menyatakan 

bahwa persentase bobot karkas tergantung pada umur dewasa kelamin, jenis 

kelamin, bobot badan, perlemakan sebelum dipotong, pertulangan, ketebalan 

kulit, isi saluran pencernaan serta kualitas pakan yang dikonsumsi. Haroen (2003) 

menjelaskan pencapaian bobot karkas sangat berkaitan dengan bobot hidup dan 

pertambahan bobot badan. Karkas dipotong menjadi beberapa bagian potongan yaitu 

sayap, dada, paha atas, paha bawah, dan punggung untuk ditimbang (Soeparno 

2005). 

Menurut Bastari (2012) menyatakan bahwa bobot karkas dengan 

perlakuan litter sekam padi dengan bobot karkas broiler umur 24 hari sebesar 744 

g/ekor. Tinggi rendahnya persentase karkas yang dihasilkan akan mempengaruhi 

persentase bagian-bagian karkas lainnya (Massolo et al., 2017). Ayam yang 

memiliki bobot tubuh hidup yang lebih tinggi  akan memiliki bobot karkas yang 

lebih tinggi (Atencio et al., 2010).  

2.5. Lemak Abdomen 

Lemak abdomen merupakan bagian dari lemak tubuh yang terdapat dalam 

rongga perut. Tumpukan lemak dalam tubuh ayam, termasuk lemak abdomen 

terjadi karena energi yang merupakan hasil dari metabolisme zat gizi yang masuk 

kedalam tubuh ayam melebihi tingkat kebutuhan yang diperlukan oleh tubuh itu 

sendiri, baik itu untuk hidup pokok maupun produksi (Oktaviana et al,. 2010). 

Menurut Murakami et al. (2010), timbunan lemak di abdomen merupakan 

masalah dalam produksi ayam dikarenakan lemak abdomen akan hilang selama 

prosesing karkas dan dapat menurunkan bobot karkas. Pada tubuh ayam, lemak 
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terdapat pada lemak abdomen/perut termasuk lemak disekitar gizzard, 

proventriculus dan jaringan disekitar wilayah tersebut (Pratikno, 2011). Menurut 

Gultom (2012) bobot lemak abdominal akan mengalami peningkatan dengan 

bertambahnya bobot badan, dan juga sebaliknya apabila bobot badan kecil maka 

bobot lemak abdominalnya akan menjadi kecil sehingga persentase lemak 

abdominalnya akan menjadi kecil. Dalam penelitiannya (Jumiati & Rahim, 2017) 

melaporkan bahwa  rataan persentase lemak abdominal ayam broiler umur 35 hari 

sebesar 1,43% - 1,93. Rata-rata bobot lemak abdominal ayam broiler umur 26 hari 

pada perlakuan litter sekam padi sebesar 9,33 g/ekor  (Saputra et al., 2015).   
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BAB III 

MATERI DAN METODA 

3.1.  Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Ternak Dan Hijauan 

Fakultas Peternakan Universitas Jambi. Dilakukan selama 5 minggu yang dimulai 

dari tanggal 12 Juli s/d 15 Agustus 2022. 

3.2.  Materi  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 200 ekor anak ayam 

broiler umur 1 hari strain Lohmann produksi PT. Multi Breeder Indonesia Tbk. 

Ransum yang digunakan adalah ransum komersial produksi PT. Comfeed yang 

diperoleh dari Poultry Shop Multi Ternak, Jambi. Ransum yang digunakan terdiri 

atas 2 jenis, yaitu ransum periode awal/pemula (broiler starter: BR-1) dan ransum 

periode akhir (broiler finisher: BR-2). kandang koloni  sebanyak 20 unit 

digunakan sebagai unit percobaan untuk kapasitas 10 ekor/unit dengan ukuran 

1,25 x 1 x 0,5 m beserta perlengkapannya. Materi bahan litter yang digunakan 

sebagai alas lantai kandang berupa sekam padi, serbuk gergaji dan campuran dari 

kedua bahan litter tersebut. Sekam padi diperoleh dari usaha penggilingan beras di 

sabak, sedangkan sebuk gergaji diperoleh  di sungai duren dari usaha pengolahan 

kayu (sawmill) menggunakan pemotongan mesin, sehingga serbuk gergaji yang 

dihasilkan  berbentuk serbuk halus.  

3.3.  Metode Penelitian 

3.3.1. Persiapan Bahan Litter 

           Bahan litter yang digunakan terdiri dari sekam padi dan serbuk gergaji 

bahan litter terlebih dikeringkan sebelum ditempatkan ke dalam unit kandang 

percobaan. Setelah dikeringkan masing-masing bahan di ukur menggunakan 

bingkai berbentuk segi empat sesuai ukuran unit kandang percobaan  kemudian 

ditimbang untuk mendapatkan jumlah total bahan litter yang digunakan 

selanjutnya dikalikan dengan persen(%) imbangan pada setiap perlakuan. 

Setelah jumlah diketahui bahan litter dicampurkan sampai homogen setelah itu 

/disebar pada setiap unit kandang percobaan berdasarkan bulk density atau 

densitas bahan litter (kg/m3) dengan ketebalan 5 cm. 



9 
 

3.3.2. Pengacakan perlakuan dan  penempatan ayam 

Tahap pertama, yaitu membuat nomor urut 1 sampai 20 sebagai penanda 

unit kandang. Selanjutnya melakukan pengacakan terhadap perlakuan dengan 

menggunakan bilangan teracak. Setelah itu, mengurutkan bilangan yang 

diperoleh mulai dari yang terkecil sampai yang terbesar kemudian memasangkan 

bilangan dengan perlakuan secara berurutan. 

Rancangan perlakuan penggunaan bahan litter sebanyak 5 kategori bahan 

alas lantai kandang. Secara terperinci rancangan perlakuan tersebut disajikan pada  

Tabel 1. 

Tabel 1. Imbangan antara sekam padi dan serbuk gergaji 

Bahan Litter 
Perlakuan 

P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 

Sekam padi (%) 100 75 50 25 0 

Serbuk gergaji (%) 0 25 50 75  100 

 

Tahap kedua, sebelum penempatan anak ayam pada setiap unit percobaan 

(kandang koloni), seluruh anak ayam ditimbang satu persatu kemudian dihitung 

nilai rataan dan koefisien keragamannya. Anak ayam dinyatakan seragam 

apabila koefisien keragaman {(standar deviasi)/ rataan x 100} di bawah 10%. 

Sebanyak 10 ekor anak ayam diambil secara acak untuk ditempatkan pada setiap 

unit percobaan.  

3.3.3. Pengukuran 

Pengukuran konsumsi ransum dilakukan setiap hari, kemudian 

dikumulatifkan selama 7 hari untuk  mendapatkan total konsumsi mingguan, 

dinyatakan dalam gram/ekor. Bobot potong diperoleh melaui penimbangan ayam 

pada akhir penelitian umur 35 hari, dinyatakan dalam gram/ekor.  

3.3.4.Pengambilan sampel untuk pemotongan 

Pada umur 35 hari dilakukan pengambilan sampel sebanyak 2 ekor ayam 

pada setiap unit percobaan ( 2 ekor/perlakuan) setelah ayam dipuasakan selama 6-

8 jam. Teknis pengambilan sampel tersebut didasarkan pada bobot badan yang 

mendekati rataan bobot badan dalam setiap unit percobaan. Sampel ayam tersebut 
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digunakan untuk keperluan pengukuran bobot potong, bobot karkas dan bobot 

lemak abdomen. 

3.3.5. Pemotongan ayam dan prosesing karkas 

Pemotongan atau penyembelihan ayam dilakukan dengan cara memotong 

bagian leher antara os atlas dan os axis hingga vena jugularis, arteri dan 

oesephagus putus. Kemudian dilanjutkan dengan perendaman dalam air panas 

(hard-scalding) dan dilanjutkan pencabutan bulu (defeathering) dengan 

menggunakan mesin pencabut bulu. Setelah proses pencabutan bulu selesai 

dilanjutkan dengan pencucian dengan air dan kemudian seluruh bagian tubuh 

ayam didinginkan dengan menggunakan bongkahan es selama 6 jam. 

Prosesing karkas dilakukan dengan memisahkan bagian kepala, kaki dan 

organ-organ dalam (giblet) kecuali ginjal dan paru-paru kemudian ditimbang 

untuk mendapatkan bobot karkas. Bobot lemak abdomen diperoleh dengan 

mengeluarkan semua jaringan lemak yang menempel di rongga perut (abdomen) 

setelah penimbangan karkas. 

3.4.  Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Tiap ulangan/unit terdiri dari 10 ekor ayam. 

Model linear sebagai berikut: 

Yij = µ + ρi + єij ; 

dimana, 

Yij: Respon hasil pengamatan yang mendapat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ: Rataan umum populasi 

ρi: Pengaruh perlakuan ke-i 

єij: Pengaruh sisaan dari unit ulangan ke-j dan perlakuan ke-i 

3.5.  Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dari penelitin ini diantaranya adalah konsumsi 

ransum, bobot potong dan bobot organ pencernaan: 

1. Konsumsi ransum diukur setiap hari, diperoleh dari selisih ransum yang 

disediakan dengan ransum sisa, kemudian dikumulatifkan selama 7 hari 

untuk mendapatkan total konsumsi mingguan, dinyatakan dalam 

gram/ekor/minggu.  
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2. Bobot potong diperoleh melalui penimbangan ayam pada saat sebelum 

ayam dipotong, dinyatakan dalam gram/ekor.  

3. Bobot karkas mutlak diperoleh melalui penimbangan ayam yang sudah 

dikeluarkan organ-organ  pencernaan, bulu, kaki dan kepala  dinyatakan 

dalam gram/ekor.  

4. Bobot karkas relatif dihitung berdasarkan hasil bagi bobot karkas dengan 

bobot potong, dinyatakan dalam persen (%).  

5. Bobot lemak abdomen mutlak  diperoleh melaui penimbangan lemak 

abdomen yang terdapat dalam rongga perut ayam dinyatakan dalam 

gram/ekor.  

6. Bobot lemak abdomen relatif   dihitung berdasarkan hasil bagi antara 

bobot lemak yang terdapat dalam rongga perut (abdomen) dengan bobot 

potong, dinyatakan dalam persen (%). 

3.6.  Analisis Data 

Analisis data dilakukan sesuai dengan rancangan yang digunakan, jika 

terdapat pengaruh pada perlakuan akan dilanjutkan dengan uji jarak duncan.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Konsumsi Ransum 

 Konsumsi ransum ayam broiler yang dipelihara selama 35 hari 

menggunakan imbangan  bahan litter sekam padi dengan serbuk gergaji disajikan 

pada Table 2.  

Tabel 2. Rataan konsumsi ransum ayam broiler yang dipelihara 

menggunakan imbangan bahan litter sekam padi dan serbuk 

gergaji selama pemeliharaan (g/ekor).  

Perlakuan 
                     Ulangan    

Rataan 
1 2 3 4 

P0 3218,80 3128,50 3246,00 3263,80 3214,28a 

P1 3121,90 3173,80 3054,40 2995,50 3086,40b 

P2 3206,40 3193,90 3087,00 3131,90 3154,80ab 

P3 3182,60 3110,40 3123,70 3264,00 3170,18ab 

P4 3064,30 3141,40 3096,00 3006,30 3077,00b 

Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P<0,05). P-0: Bahan litter 100% sekam padi ; P-1: Bahan litter sekam padi 75% 

serbuk gergaji 25%; P-2: Bahan litter sekam padi 50% serbuk gergaji 50%; P-3: 

Bahan litter sekam padi 25% serbuk gergaji 75% ; P-4: Bahan litter serbuk gergaji 

100% . 

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan alas lantai 

(litter) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum ayam broiler yang 

dipelihara selama 35 hari. Hasil uji duncan menunjukkan bahwa konsumsi ransum 

pada ayam yang dipelihara pada lantai litter serbuk gergaji (P4) lebih rendah 

(P<0,05) dari ayam broiler yang dipelihara pada lantai litter sekam padi (P0). 

Konsumsi ransum relatif sama diantara P1, P2, P3 dan P4. Hal ini diduga karena 

ukuran partikel serbuk gergaji yang halus serta tingginya serat kasar maka 

peluang termakannya menjadi lebih tinggi sehingga tembolok menjadi penuh 

karena terkonsumsi serbuk gergaji dimana serbuk gergaji bersifat bulky akibatnya 

ayam tidak lagi memakan ransum dan menyebabkan konsumsi ransum menurun.  

Menurut Waziri dan Kaltungo (2017) menyatakan bahwa litter yang dikonsumsi 

broiler melebihi 4% dapat menyebabkan defesiensi nutrisi, sehingga kondisi ini 

yang dapat menyebabkan penurunan konsumsi ransum. Sejalan dengan pendapat 
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Supartini dan Trisiwi (2017) bahwa kandungan serat kasar pada serbuk gergaji 

tinggi yaitu sebesar 67,86%. Serat kasar memiliki sifat meningkatkan gerak laju 

pakan dalam saluran pencernaan dengan demikian penyerapan zat makanan tidak 

optimal (Ironkwe dan Oruwari, 2012).  

 Laporan dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan pada konsumsi ransum ayam broiler yang dipelihara 

menggunakan bahan litter  yang berbeda. Hafeez et al. (2009) menemukan efek 

yang tidak signifikan pada konsumsi ransum untuk serbuk gergaji, pasir dan 

jerami gandum sebagai bahan litter.  

4.2. Bobot potong, Bobot karkas dan Bobot lemak abdomen 

 Bobot potong, bobot karkas dan bobot lemak abdomen ayam broiler yang 

dipelihara selama 35 hari menggunakan imbangan bahan litter sekam padi dengan 

serbuk gergaji dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini :  

Tabel 3. Rataan Bobot potong, bobot karkas dan lemak abdomen ayam 

broiler yang dipelihara menggunakan imbangan bahan litter 

sekam padi dengan serbuk gergaji pada umur 35 hari. 

Perlakuan Peubah 

 

Bobot Potong (gr/ekor) Bobot Karkas (%) 

Bobot Lemak abdomen 

(%) 

P-0 1910.58 ± 67.51 78.26 ± 2.60 0.84 ± 0.06 

P-1 1832.00 ± 86.03 78.89 ± 1.09 0.89 ± 0.13 

P-2 1802.58±  81.36 79.74 ± 1.73 0.98 ± 0.19 

P-3 1820.83 ± 54.98 78.24 ± 1.14 0.83  ± 0.21 

P-4 1820.83 ± 30.30 77.77 ± 1.73 0.82 ± 0.21 

Ket TN TN TN 

Keterangan:  P-0: Bahan litter 100% sekam padi ; P-1: Bahan litter sekam padi 75% serbuk gergaji 

25%; P-2: Bahan litter sekam padi 50% serbuk gergaji 50%; P-3: Bahan litter sekam 

padi 25% serbuk gergaji 75% ; P-4: Bahan litter serbuk gergaji 100% . 

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan alas lantai 

(litter) berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot potong ayam broiler 

yang dipelihara selama 35 hari.  Hal ini tidak sejalan dengan penurunan konsumsi 

ransum, diduga penurunan konsumsi ransum pada P1 dan P4 belum mengganggu 

bobot potong.  Bobot potong ayam pada penelitian ini 1802-1910 gr/ekor. sejalan 

dengan penelitian (Pratama et al., 2015) pemeliharaan ayam broiler hingga umur 
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28-35 hari memiliki bobot badan 1.400-2.000 g/ekor. Monira et al. (2003) bahwa  

penggunaan bahan litter seperti sekam padi dan serbuk gergaji tidak berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap bobot potong ayam.  

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa bobot karkas 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05). Hal ini diduga karena Bobot karkas akan 

berbanding lurus dengan bobot hidup broiler, semakin tinggi bobot hidup, bobot 

karkas akan semakin tinggi begitu pula sebaliknya. Presentase karkas hasil 

penelitian ini lebih tinggi 77,77- 79,75% dari yang dilaporkan Salam et al. (2013) 

bahwa presentase karkas broiler berkisar antara 65-75% dari bobot hidup. Sejalan 

dengan Nahashon et al. (2005) yang menyatakan bahwa  bobot karkas sangat 

dipengaruhi oleh bobot hidup yang dihasilkan.   Lebih lanjut, Mondal et al. (2020) 

mengatakan bahwa tidak terdapat perbedaan bobot karkas ayam broiler yang 

dipelihara menggunakan alas lantai dari serbuk gergaji dan sekam padi (67,18 vs 

67,36%).  

 Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan alas lantai 

(litter) berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot lemak abdomen broiler. 

persentase lemak abdomen yang diperoleh dalam penelitian masih termasuk 

dalam kisaran normal yaitu sebesar 0,82% sampai 0,98%. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Salam et al., (2013) bahwa persentase lemak abdominal broiler berkisar 

antara 0,73% sampai 3,78%. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa lemak 

abdominal merupakan hasil ikutan yang dapat mempengaruhi kualitas karkas. 

Oleh karena itu semakin rendah persentasi lemak abdominal maka semakin baik 

karkas yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan Yuniastuti (2002) bahwa tinggi 

rendahnya kualitas karkas broiler ditentukan dari jumlah lemak abdominal yang 

terdapat dari broiler. Bobot lemak abdomen broiler dipengaruhi oleh bobot 

hidupnya. Oleh sebab itu, lemak abdomen terbentuk seiring meningkatnya bobot 

hidup broiler. Bobot lemak yang berpengaruh tidak nyata  (P>0,05) pada 

penelitian ini disebabkan oleh bobot hidup yang tidak berbeda pula. Peningkatan 

dan penurunan lemak abdomen berbanding lurus dengan bobot badan ayam 

(Praktikno, 2011).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan serbuk 

gergaji hingga tingkat 100% dapat digunakan sebagai alas lantai kandang tanpa 

menggangu presentase Bobot  karkas dan lemak abdomen ayam broiler.  

5.2. Saran  

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan  bahan litter  

sesuai dengan potensi yang ada didaerah masing-masing.  
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LAMPIRAN 

 1. Tata letak (layout) kandang koloni (unit percobaan) di dalam kandang 
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Lampiran 2. Rataan konsumsi ransum umur 1-35 hari (gr/ekor/minggu) 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 3218,8 3121,9 3206,4 3182,6 3064,3 15794 

2 3128,5 3173,8 3193,9 3110,4 3141,4 15748 

3 3246 3054,4 3087 3123,7 3096 15607,1 

4 3263,8 2995,5 3131,9 3264 3006,3 15661,5 

Jumlah 12857,1 12345,6 12619,2 12680,7 12308 62810,6 

Rataan 3214,275 3086,4 3154,8 3170,175 3077 

 SD 60,10277 77,85846 55,71541 69,977348 56,76895 

  

FK     =   

          = 197.258,574 

JKT     = (3218,82+ 3064,32+ 3121,92+ …………….. +32642) – FK   

            = 197.375,215 - 197.258,574 

            = 116641,7 

JKP     = (12857,12+ 123082+ 2 + 12345,62+12619,22+ 7283,32) - FK 

                                                     4 

            = 197.312,521– 197.258,574 

            = 53947,607 

JKG    = JKT-JKP  

            = 116641,7- 53947,61 

            = 62694,095 

KTP    = JKP/DBp 

 = 53947,61/4 

 = 13486,902 

KTG    = JKG/DBG 

             = 62694,095/15 

  = 4179,6063 
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F. Hit   = KTP/KTG 

 = 13486,902/4179,6063 

 = 3,2268354 

 Tabel Anova konsumsi ransum umur 1-35 hari 

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

          0,05 0,01 

Perlakuan 4 53947,61 13486,9 3,22684 3,06 4,89 

Galat 15 62694,1 4179,61 

   Total 19 116642         

 

Uji lanjut ducan konsumsi ransum umur 1-35 Hari 

 1. Penetuan Kesalahan Baku    

Sx =  

   =  

     = 1044,902 

     = 32,32 

2.Tabel SSR dan LSR 

 

Nilai Jarak   Jarak  Pembanding     

  

 

2 3 4 5 

SSR 0,05 3,01 3,16 3,25 3,31 

  0,01 4,17 4,37 4,5 4,58 

LSR 0,05 97,28 102,13 105,04 106,98 

  0,01 134,77 141,24 145,44 148,02 

LSR = SSR x SX 

1. Perbandingan Nilai beda Antar Perlakuan 

Perlakuan Rataan Nilai Beda   Notasi 

    P4 P3 P2 P1   

P0 3214,28       44,1tn 59,48tn 127,88* 137,28* a 

P2 3170,18    

 

15,38tn 83,78tn 93,18tn ab 

P3 3154,80     

  

68,4tn 77,8tn ab 

P1 3086,40    

   

9,4tn b 

P4 3077             b 
Keterangan = * (Berbeda nyata), tn (tidak nyata) 
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Lampiran 3. Rataan Bobot Potong Ayam Broiler (gr/ekor) 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 1953,67 1767,00 1714,67 1768,00 1822,67 9026,01 

2 1836,00 1958,33 1866,00 1898,00 1815,33 9373,66 

3 1872,67 1793,00 1877,33 1812,33 1776,00 9131,33 

4 1980,00 1809,67 1752,33 1805,00 1849,33 9196,33 

Jumlah 7642,34 7328 7210,33 7283,33 7263,33 36727,33 

Rataan 1910,585 1832 1802,583 1820,8325 1815,833 

 SD 67,516 86,0308 81,3693 54,981987 30,30794 

  

FK      = 67.444,838 

JKT    = 96893,831 

JKP     = 29327,044 

JKG    = 67566,787 

KTP    = 7331,761 

KTG    = 4504,4525 

F. Hit   = 1,6276697 

Tabel anova bobot potong ayam broiler 

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

          0,05 0,01 

Perlakuan 4 29327,04 7331,76 1,62767 3,06 4,89 

Galat 15 67566,8 4504,45 

   Total 19 96893,8         
Keterangan : TN : Tidaknyata (P>0,05) 
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Lampiran 4. Rataan Bobot Karkas selama pemeliharaan 35 hari 

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 78,91 78,88 82,02 79,84 78,02 397,67 

2 79,69 78,54 77,83 77,55 75,55 389,16 

3 80,03 77,76 79,82 77,29 79,79 394,69 

4 74,42 80,38 79,3 78,3 77,74 390,14 

Jumlah 313,05 315,56 318,97 312,98 311,1 1571,66 

Rataan 78,2625 78,89 79,7425 78,245 77,775   

SD 2,604219 1,098423 1,736517 1,146313 1,7389748   

 

FK = 123505,76 

JKT     = 55,26022 

JKP     = 9,23407 

JKG   = 46,02615 

DB       = 19 

DBp     = 4 

DBg     = 15 

KTP     = 2,3085175 

KTG    = 3,06841 

F. Hit   = 0,7523498 

Tabel Anova Bobot Karkas  

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

          0,05 0,01 

Perlakuan 4 9,23407 2,30852 0,75235 3,06 4,89 

Galat 15 46,0261 3,06841 

   Total 19 55,2602         

Keterangan : TN : Tidaknyata (P>0,05) 
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Lampiran 5. Rataan  Bobot Lemak Abdomen  selama pemeliharaan 35 hari.  

Ulangan P-0 P-1 P-2 P-3 P-4 Jumlah 

1 0,82 0,95 0,92 0,84 0,58 3,81 

2 0,79 0,92 0,73 0,93 0,71 4,08 

3 0,83 0,01 1,16 0.83 0,99 4,82 

4 0,93 0.70 1.11 1,05 1,03 4,82 

Jumlah 3,37 3,58 3,92 3,35 3,31 17,53 

Rataan 0,8425 0,895 0,98 0,8375 0,8275 

 SD 0,060759 0,135277 0,196129 0,2177728 0,217926 

  

FK      = 15,365045 

JKT     = 0,530655 

 JKP    = 0,06453 

JKG     = 0,466125 

DB       = 19 

DBp     = 4 

DBg     = 15 

KTP     = 0,0161325 

KTG = 0,031075 

F. Hit = 0,5191472 

Tabel Anova Bobot Lemak Abdomen  

SK DB JK KT F. Hit             F. Tabel 

          0,05 0,01 

Perlakuan 4 0,06453 0,01613 0,51915 3,06 4,89 

Galat 15 0,46613 0,03108 

   Total 19 0,53066         

Keterangan : TN : Tidak nyata (P>0,05) 
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